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Abstrak. Penentuan guru terbaik di sekolah merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan serta memberikan apresiasi kepada tenaga
pendidik yang memiliki kinerja baik. Namun, dalam praktiknya proses penilaian
guru terbaik sering kali masih dilakukan secara subjektif oleh pihak sekolah
sehingga hasil yang diperoleh kurang objektif dan transparan. Kondisi tersebut
bertentangan dengan prinsip penilaian dalam dunia pendidikan yang
menekankan objektivitas dan keadilan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem
yang dapat membantu proses pengambilan keputusan secara sistematis dan
terukur. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dalam menentukan guru terbaik di MTs Mathla’ul
Anwar Pasirdurung. Metode yang digunakan dalam sistem ini adalah Simple
Additive Weighting (SAW) yang merupakan salah satu metode pengambilan
keputusan multikriteria dengan melakukan proses pembobotan dan perankingan
terhadap setiap alternatif. Penilaian dilakukan berdasarkan empat kriteria yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah dengan sepuluh alternatif guru yang dinilai.
Sistem dirancang menggunakan pendekatan perancangan sistem terstruktur yang
meliputi Flow of Document (FOD), Flow of System (FOS), Context Diagram,
Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), serta proses
normalisasi database. Implementasi sistem menggunakan database MySQL
dengan Sublime Text sebagai teks editor. Sistem yang dibangun menyediakan
beberapa fitur input data seperti data user, data kriteria, data bobot, data
alternatif, data penilaian, serta proses perankingan. Hasil pengolahan data
menggunakan metode SAW menghasilkan nilai preferensi tertinggi sebesar 92%.
Output dari sistem berupa laporan perankingan guru terbaik yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak sekolah. Dengan
adanya sistem ini diharapkan proses penentuan guru terbaik dapat dilakukan
secara lebih objektif, efektif, dan efisien.

Kata kunci: Sistem, pendukung, keputusan, SAW, MySQL.

1 Pendahuluan.

Pada Madrasah Tsanawiyah (MTs), proses pemilihan guru terbaik
biasanya dilakukan melalui berbagai aspek penilaian yang mencerminkan
kualitas serta kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian



tersebut umumnya dilakukan secara periodik, baik setiap semester
maupun setiap tahun, dengan melibatkan tim penilai yang terdiri dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta beberapa dewan guru. Namun
dalam praktiknya, proses penilaian guru terbaik sering kali masih
dilakukan secara manual dan belum menggunakan sistem yang
terstruktur. Hal tersebut menyebabkan proses penilaian menjadi kurang
objektif karena sering kali dipengaruhi oleh pandangan subjektif dari
pihak penilai.[1][2]

Permasalahan serupa juga terjadi pada MTs Mathla’ul Anwar
Pasirdurung, dimana proses penentuan guru terbaik belum menggunakan
sistem penilaian yang jelas dan terukur. Penilaian yang dilakukan hanya
melalui survei sederhana oleh kepala sekolah dengan menanyakan
kepada siswa mengenai cara mengajar, sikap, serta tanggung jawab guru
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil survei tersebut kemudian
disampaikan dalam rapat evaluasi bulanan. Proses tersebut dinilai kurang
efektif karena tidak memiliki indikator penilaian yang baku serta
berpotensi menimbulkan ketidakadilan dan kurangnya transparansi dalam
pengambilan keputusan.[3][4]

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, berbagai
permasalahan dalam pengambilan keputusan dapat dibantu dengan
menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Sistem Pendukung
Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
membantu pengambil keputusan dalam menyelesaikan permasalahan
yang bersifat semi terstruktur maupun tidak terstruktur dengan
menggunakan metode atau model tertentu. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam sistem pendukung keputusan adalah metode Simple
Additive Weighting (SAW). Metode SAW merupakan salah satu metode
pengambilan  keputusan multikriteria yang melakukan proses
penjumlahan terbobot terhadap setiap alternatif berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan.[5][6]

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan pemilihan
guru terbaik pada MTs Mathla’ul Anwar Pasirdurung dengan
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem yang
dibangun diharapkan mampu membantu pihak sekolah dalam melakukan
proses penilaian guru secara lebih objektif, sistematis, dan transparan
sehingga keputusan yang dihasilkan menjadi lebih akurat serta dapat
meningkatkan kualitas kinerja guru di lingkungan sekolah.[7]



2 Metode Penelitian
2.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

No | Kriteria Kode | Bobot

1 | Sikap Cl 0,30

2 | Tanggung Jawab | C2 0,20

3 | Kehadiran C3 0,25

4 | Pedagogik C4 0,25
Total Bobot 1,00

2.2 Nilai Bobot

No | Kategori Penilaian | Bobot Nilai

1 | Baik Sekali 5

2 | Baik 4

3 | Cukup 3

4 | Kurang 2

5 | Kurang Sekali 1

2.3 Kriteria C1 (Sikap)

No | Nama Guru Tingkat Kepentingan | Nilai
1 | Eki Baehaki, S.Pd.I Cukup 3
2 | Ajah Hamzah, S.Pd.l Cukup 3
3 | Elis Fauziah, S.Pd.1 Cukup 3
4 | Ahmad Taufik, S.Ak Baik 4
5 | H. Yeyeh Herawati, S.Pd.I | Baik 4
6 | Sumardi, S.S Cukup 3
7 | Thah Farihah Cukup 3
8 Siti Khomsah, S.Pd Baik 3
9 | Fikri Abdul Aziz, S.T Baik 4
10 | Aziz Husen, S.Pd Cukup 3
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2.5

2.6

Kriteria C2 (Tanggung Jawab)

No | Nama Guru Tingkat Kepentingan | Nilai
1 | Eki Baehaki, S.Pd.I Sangat Baik 5
2 | Ajah Hamzah, S.Pd.l Baik 4
3 | Elis Fauziah, S.Pd.I Sangat Baik 5
4 | Ahmad Taufik, S.Ak Sedang 3
5 | H. Yeyeh Herawati, S.Pd.I | Sangat Buruk 1
6 | Sumardi, S.S Kurang Sekali 1
7 | Ihah Farihah Kurang Sekali 1
8 Siti Khomsah, S.Pd Buruk 2
9 | Fikri Abdul Aziz, S.T Sedang 3
10 | Aziz Husen, S.Pd Baik 4
Kriteria C3 (Kehadiran)
No | Nama Guru Tingkat Kepentingan | Nilai
1 | Eki Baehaki, S.Pd.l Sedang 3
2 | Ajah Hamzah, S.Pd.l Baik 4
3 Elis Fauziah, S.Pd.1 Baik 4
4 | Ahmad Taufik, S.Ak Sangat Baik 5
5 | H. Yeyeh Herawati, S.Pd.I | Sedang 3
6 | Sumardi, S.S Kurang Sekali 1
7 | Thah Farihah Buruk 2
8 | Siti Khomsah, S.Pd Sedang 3
9 | Fikri Abdul Aziz, S.T Sedang 3
10 | Aziz Husen, S.Pd Buruk 2
Kriteria C4 (Pedagogi)
No | Nama Guru Tingkat Kepentingan | Nilai
1 Eki Baehaki, S.Pd.I Baik 4
2 | Ajah Hamzah, S.Pd.l Cukup 3
3 Elis Fauziah, S.Pd.I Baik 4
4 | Ahmad Taufik, S.Ak Baik 4
5 | H. Yeyeh Herawati, S.Pd.I | Cukup 3




6 | Sumardi, S.S Kurang 2
7 | Ihah Farihah Kurang 2
8 | Siti Khomsah, S.Pd Sedang 3
9 | Fikri Abdul Aziz, S.T Baik 4
10 | Aziz Husen, S.Pd Baik 4

3 Hasil dan pembahasan

merupakan bagian yang menjelaskan temuan utama penelitian serta
analisis terhadap hasil tersebut. Bagian hasil menyajikan data atau kinerja
sistem yang diperoleh dari proses implementasi dan pengujian.
Sementara itu, pembahasan berisi penjelasan terhadap hasil yang
diperoleh dengan mengaitkannya pada tujuan penelitian, teori yang
digunakan, serta kelebihan dan keterbatasan sistem. Bagian ini
menunjukkan sejauh mana penelitian berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

3.1 Perancangan Flow Of System (FOS)

Flow of System (FOS) merupakan gambaran alur kerja sistem secara
keseluruhan yang menunjukkan hubungan antara pengguna, proses, dan
sistem yang berjalan. FOS digunakan untuk menjelaskan bagaimana data
diproses mulai dari tahap input, proses, hingga menghasilkan output
sesuai dengan kebutuhan pengguna.



e uf Fratem

Ctak Lapuren
Permbengan

Tapon
Punskiags sang
Gagmsn

._.\n./_.

3.2 Perancangan Data Flow Diagram
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Perancangan Data Flow Diagram (DFD) merupakan tahap untuk
menggambarkan aliran data yang terjadi di dalam sistem secara
terstruktur. DFD digunakan untuk menunjukkan hubungan antara entitas
luar, proses, penyimpanan data, serta aliran informasi yang terjadi pada
sistem pakar diagnosis penyakit kucing. Melalui DFD, dapat terlihat




bagaimana data gejala dimasukkan oleh pengguna, diproses oleh sistem,
hingga menghasilkan output berupa hasil diagnosis penyakit dan
rekomendasi penanganan. Perancangan ini bertujuan agar alur kerja
sistem lebih jelas, terstruktur, dan mudah dipahami.
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3.3 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model konseptual yang
digunakan untuk menggambarkan struktur basis data serta hubungan
antar entitas yang terdapat dalam suatu sistem. ERD bertujuan untuk
memodelkan data secara logis sehingga memudahkan dalam perancangan
dan pengembangan basis data yang terstruktur dan efisien.
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3.4 Normalisasi

Normalisasi merupakan proses pengelompokan data ke dalam tabel-tabel
yang terstruktur dengan tujuan untuk mengurangi redundansi data dan
meningkatkan integritas basis data. Proses normalisasi dilakukan dengan
cara memecah tabel yang belum terorganisasi dengan baik menjadi
beberapa tabel yang saling berhubungan, sehingga setiap data disimpan

secara tepat dan efisien.
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3.5 Halaman Utama

Halaman utama merupakan tampilan awal yang muncul ketika pengguna
mengakses sistem.

Sisram Pancibung Hegnilugan

3.6  Halam Login

Halaman login merupakan halaman yang digunakan untuk proses
autentikasi pengguna sebelum mengakses fitur sistem. Pada halaman ini,
pengguna diminta untuk memasukkan data akun berupa username dan
password yang telah terdaftar. Sistem akan memverifikasi data yang



dimasukkan, dan apabila sesuai, pengguna akan diarahkan ke halaman
utama sesuai dengan hak aksesnya, seperti admin atau pengguna umum.

3.7




3.8 Halaman Bobot
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3.9 Halaman Alternatif
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan implementasi Sistem

Pendukung Keputusan pemilihan guru terbaik pada MTs Mathla’ul
Anwar Pasirdurung dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW), maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Sistem Pendukung Keputusan yang dibangun mampu membantu
pihak sekolah dalam menentukan guru terbaik secara lebih
objektif, sistematis, dan terstruktur dibandingkan dengan metode
penilaian sebelumnya yang masih dilakukan secara manual dan
bersifat subjektif.

Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam
sistem ini dapat digunakan untuk melakukan proses penilaian
berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan, yaitu sikap,
tanggung jawab, kehadiran, dan pedagogik dengan bobot masing-
masing kriteria yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.

Sistem yang dirancang mampu mengolah data penilaian guru
mulai dari input data kriteria, bobot, alternatif guru, hingga proses
perhitungan dan perankingan, sehingga menghasilkan keputusan
berupa daftar peringkat guru terbaik secara otomatis.

Dengan adanya sistem ini, proses pemilihan guru terbaik menjadi
lebih efektif, efisien, transparan, dan akurat, sehingga dapat



membantu pihak sekolah dalam memberikan penghargaan kepada
guru yang memiliki kinerja terbaik.

Sistem yang dibangun berbasis web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL, sehingga memudahkan
dalam pengelolaan data serta dapat digunakan sebagai alat bantu
pengambilan keputusan dalam menentukan guru terbaik di MTs
Mathla’ul Anwar Pasirdurung.

Secara keseluruhan, penerapan Sistem Pendukung Keputusan

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu
meningkatkan kualitas proses pengambilan keputusan dalam pemilihan
guru terbaik sehingga hasil yang diperoleh lebih objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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